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Lampiran 1 . Satuan Acara Penyuluhan Gizi Pertemuan Pertama 
 

SATUAN ACARA PENYULUHAN GIZI 

Materi    : Gizi Seimbang  

Waktu   : 60 Menit 

Sasaran   : Ibu Balita 6-59 Bulan 

Tujuan Umum  : 

Setelah mengikuti pertemuan ini ibu balita 6-59 bulan memahami tentang 

pentingnya  Gizi Seimbang  

Tujuan Khusus  : 

Pada akhir pertemuan peserta dapat 

1. Menjelaskan Gizi Seimbang  

2. Menyebutkan manfaat Gizi Seimbang  

3. Menyebutkan dampak dari Gizi Tidak Seimbang 

4. Menjelaskan Pemberian Gizi Seimbang pada Balita 

5. Menyebutkan Zat Gizi yang diperlukan Balita  

6. Menjelaskan Pemberian Makanan kepada Balita 

Metode   : Ceramah 

Media    : Leaflet 

Kegiatan Penyuluhan 

No Materi Waktu Kegiatan 

1 Pembukaan 5 menit  Memberi salam 

 Menjelaskan cakupan materi  

 Memberikan kuisioner Pre-test 

2 Penyajian 

Materi 

45 menit  Menjelaskan Gizi Seimbang  

 Menyebutkan manfaat Gizi Seimbang  

 Menyebutkan dampak dari Gizi Tidak 
Seimbang 

 Menjelaskan Pemberian Gizi 
Seimbang pada Balita 

 Menyebutkan Zat Gizi yang 
diperlukan Balita  

 Menjelaskan Pemberian Makanan 
kepada Balita 

3 Diskusi 5 menit  Diskusi tanya jawab materi yang 
telah dijelaskan 

4 Penutup 5 menit  Menyampaikan terimakasih dan 
mengingatkan pertemuan berikutnya 
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Lampiran 2 . Satuan Acara Penyuluhan Gizi Pertemuan Kedua 
 

SATUAN ACARA PENYULUHAN GIZI 

Materi    : Gizi Seimbang  

Waktu   : 60 Menit 

Sasaran   : Ibu Balita 6-59 Bulan 

Tujuan Umum  : 

Setelah mengikuti pertemuan ini ibu balita 6-59 bulan memahami tentang 

pentingnya  Gizi Seimbang  

Tujuan Khusus  : 

Pada akhir pertemuan peserta dapat 

1. Menjelaskan Gizi Seimbang  

2. Menyebutkan manfaat Gizi Seimbang  

3. Menyebutkan dampak dari Gizi Tidak Seimbang 

4. Menjelaskan Pemberian Gizi Seimbang pada Balita 

5. Menyebutkan Zat Gizi yang diperlukan Balita  

6. Menjelaskan Pemberian Makanan kepada Balita 

Metode   : Ceramah 

Media    : Leaflet 

Kegiatan Penyuluhan 

No Materi Waktu Kegiatan 

1 Pembukaan 5 menit  Memberi salam 

 Menjelaskan cakupan materi  

2 Penyajian 

Materi 

45 menit  Menjelaskan Gizi Seimbang  

 Menyebutkan manfaat Gizi Seimbang  

 Menyebutkan dampak dari Gizi Tidak 
Seimbang 

 Menjelaskan Pemberian Gizi 
Seimbang pada Balita 

 Menyebutkan Zat Gizi yang 
diperlukan Balita  

 Menjelaskan Pemberian Makanan 
kepada Balita 

3 Diskusi 5 menit  Diskusi tanya jawab materi yang 
telah dijelaskan 

4 Penutup 5 menit  Menyampaikan terimakasih dan 
mengingatkan pertemuan berikutnya 
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Lampiran 3 . Satuan Acara Penyuluhan Gizi Pertemuan Ketiga 
 

SATUAN ACARA PENYULUHAN GIZI 

Materi    : Gizi Seimbang  

Waktu   : 60 Menit 

Sasaran   : Ibu Balita 6-59 Bulan 

Tujuan Umum  : 

Setelah mengikuti pertemuan ini ibu balita 6-59 bulan memahami tentang 

pentingnya  Gizi Seimbang  

Tujuan Khusus  : 

Pada akhir pertemuan peserta dapat 

1. Menjelaskan Gizi Seimbang  

2. Menyebutkan manfaat Gizi Seimbang  

3. Menyebutkan dampak dari Gizi Tidak Seimbang 

4. Menjelaskan Pemberian Gizi Seimbang pada Balita 

5. Menyebutkan Zat Gizi yang diperlukan Balita  

6. Menjelaskan Pemberian Makanan kepada Balita 

Metode   : Ceramah 

Media    : Leaflet 

Kegiatan Penyuluhan 

No Materi Waktu Kegiatan 

1 Pembukaan 5 menit  Memberi salam 

 Menjelaskan cakupan materi  

2 Penyajian 

Materi 

45 menit  Menjelaskan Gizi Seimbang  

 Menyebutkan manfaat Gizi Seimbang  

 Menyebutkan dampak dari Gizi Tidak 
Seimbang 

 Menjelaskan Pemberian Gizi 
Seimbang pada Balita 

 Menyebutkan Zat Gizi yang 
diperlukan Balita  

 Menjelaskan Pemberian Makanan 
kepada Balita 

3 Diskusi 5 menit  Diskusi tanya jawab materi yang 
telah dijelaskan 

4 Penutup 5 menit  Memberikan kuesioner Post Test 

 Menyampaikan terimakasih  
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Lampiran 4. Materi Penyuluhan 
 

GIZI SEIMBANG 

 

A. Pengertian Gizi Seimbang 

Gizi Seimbang adalah susunan pangan sehari-hari yang 

mengandung zat gizi dalam jenis dan jumlah yang sesuai dengan 

kebutuhan tubuh, dengan memperhatikan prinsip keanekaragaman 

pangan, aktivitas fisik, perilaku hidup bersih dan memantau berat badan 

secara teratur dalam rangka mempertahankan berat badan normal untuk 

mencegah masalah gizi. makanan, aktivitas fisik, kebersihan, dan berat 

badan (BB) ideal balita. (PMK No. 41 Ttg Pedoman Gizi Seimbang, 2014). 

Asupan gizi yang optimal, baik dalam hal kuantitas maupun kualitas, 

sangat penting untuk pertumbuhan serta perkembangan yang optimal. 

Untuk itu, pola makan kita perlu ditingkatkan kearah konsumsi gizi 

seimbang. (Rachmi et al., 2019). 

 

B.  Manfaat Gizi Seimbang  

1) Menjaga daya tahan tubuh balita sehingga tidak mudah 

terserang penyakit  

2) Mempercepat pertumbuhan fisik  

3) Untuk pengembangan otak dan mental anak  

4) Memenuhi kebutuhan gizi balita  

5) Balita menjadi lebih aktif dan bersemangat  

6) Tidak mudah lelah 

 

C.  Dampak Gizi Tidak Seimbang 

 Dampak/Masalah gizi yang sering terjadi pada Bayi dan Balita 

menurut (Laswati, 2019) yaitu : 

1) BBLR (Bayi Berat Lahir Rendah)  

2) Stunting 

3) Anemia 

4) Kurang Vitamin A 
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5) GAKI (Gangguan Akibat Kurang Iodium) 

6) KEP (Kekurangan Energi dan Protein) 

7) Overweight dan Obese 

 

D. Pemberian Gizi Seimbang pada Balita 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pemberian gizi seimbang 

pada balita antara lain (MENU BALITA SEHAT, 2018)  : 

1) Tepat kombinasi zat gizi 

 Makanan yang dikonsumsi balita hendaknya mengandung zat-

zat gizi yang sesuai dengan kebutuhan balita, seperti karbohidrat, 

protein, lemak, vitamin, mineral, dan cairan.  

2) Tepat jumlah  

Jumlah makanan yang diberikan kepada balita harus 

mengandung zat-zat gizi yang sesuai dengan Angka Kecukupan Gizi 

(AKG) balita. 

3) Tepat dengan perkembangan anak  

Pemberian makanan pada balita disesuaikan dengan usia dan 

berat badan balita. 

 

E. Zat Gizi Yang Diperlukan Balita 

Zat-zat gizi yang diperlukan balita untuk pertumbuhan dan 

perkembangan antara lain (MENU BALITA SEHAT, 2018) :  

1. Energi  

a. Energi pada tubuh didapatkan dari karbohidrat, lemak dan 

beberapa berasal dari protein.  

b. Energi digunakan sebagai sumber tenaga untuk aktifitas 

apalagi anak usia balita bergerak cukup aktfif sehingga 

dibutuhkan asupan energi yang banyak pula. Selain itu 

energi berfungsi untuk pertumbuhan dan perkembangan 

balita. 
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c. Sumber energi berasal dari makanansumber lemak dan 

minyak, kacang-kacangan, biji-bijian, umbi-umbian, padi-

padian, dan gula murni.  

2. Karbohidrat 

a. Karbohidrat merupakan sumber energi utama bagi balita. 

Hampir separuh dari energi yang dibutuhkan seorang balita 

sebaiknya berasal dari sumber makanan kaya karbahidrat.  

b. Balita usia > 1 tahun dianjurkan untuk mengkonsumsi 

karbohidrat sebanyak 50-60% dari total energi.  

c. Karbohidrat dibuuhkan untuk perkembangan otak, pemberi 

rasa manis pada makanan, pengatur metabolisme lemak, 

serta membantu pengeluaran feses. 

d. Sumber karbohidrat dapat berasal dari padi-padian atau 

serealia (beras, gandum), umbi-umbian (kentang, ubi, 

singkong), kacan-kacangan dan gula.  

3. Lemak  

a. Tubuh balita membutuhkan lemak terutama lemak esensial 

terutama omega 3 dan omega 6.  

b. Lemak dalam makanan berfungsi untuk sebagai sumber 

energi, melarukan vitamin larut lemak (vitamin A, D, E dan 

K), memberi rasa kenyang dan kelezatan, memeihara suhu 

tubuh dan ppelindung organ tubuh. Selain itu lemak berperan 

penting dalam proses tumbuh kembang sel – sel saraf otak 

untuk kecerdasan balita 

c. Balita membutuhkan lemak sekitar 35% dari total energi.  

d. Sumber lemak dapat berasal dari susu, minyak, daging, 

telur, ikan, dan lain sebagainya.  

4. Protein  

a. Protein diperlukan untuk pertumbuhan serta pemeliharaan 

dan perbaikan jaringan tubuh, membuat enzim pencernaan 

dan zat kekebalan (antibodi) yang berfungsi melindungi 

tubuh balita sehingga balita terlindung dari penyakit infeksi.  
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b. Protein berfungsi untuk membentuk sel – sel baru untuk 

menunjang proses pertumbuhan seluruh organ tubuh serta 

perkembangan otak.  

c. Kebutuhan protein secara proporsional lebih tinggi untuk 

balita daripada orang dewasa. 

d. Sumber protein dapat berasal dari ikan, susu, daging, telur, 

dan kacang-kacangan.  

5. Serat  

a. Serat adalah bagian dari karbohidrat dan protein nabati yang 

tidak dipecah dalam usus kecil dan penting untuk mencegah 

sembelit serta gangguan usus lainnya. 

b. Sumber serat dapat diperoleh dari sayur-sayuran dan buah-

buahan.  

6. Vitamin dan Mineral  

a. Vitamin adalah zat organik kompleks yang dibutuhkan dalam 

jumlah yang sangat kecil untuk banyak proses penting yang 

dilakukan dalam tubuh. Sedangkan mineral adalah zat 

anorganik yang dibutuhkan oleh tubuh untuk berbagai fungsi 

b. Vitamin dan mineral memiliki fungsi masingmasing bagi 

tubuh.  

c. Vitamin A bermanfaat bagi fungsi penglihatan balita, vitamin 

B2 untuk pertumbuhan dan kesehatan kulit, vitamin C 

sebagai antioksidan dan mempercepat penyembuhan luka, 

vitamin D sangat baik untuk fungsi tulang balita.  

d. Kalsium, besi, dan zinc merupakan mineral yang berkaitan 

dengan fungsi pertumbuhan. Iodium mencegah balita 

mengalami kekerdilan dan IQ yang rendah.  

e. Asam folat sangat penting pada masa pertumbuhan anak, 

memproduksi sel darah merah dan sel darah 7 putih dalam 

sumsum tulang, berperan dalam pematangan sel darah 

merah dan mencegah anemia.  
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f. Sumber vitamin dan mineral banyak dijumpai pada daging, 

ikan, telur, buah dan sayuran serta susu. 

 

F. Pemberian Makanan Kepada Balita 

1. Balita Usia 6-24 Bulan  

Balita usia 6 – 24 bulan harus terpenuhi semua kebutuhan gizinya 

untuk perumbuhan dan perkembangan. Pada usia ini balita sudah 

diperkenalkan dengan makanan pendamping ASI (MPASI). Makanan 

dalam bentuk lumat dapat diberikan pada usia > 6 bulan seperti bubur 

susu, telur setengah matang, pepaya atau pisang dikerik dan lain 

sebagainya. Ketika usia 7 hingga 12 bulan makanan lembek atau lunak 

dapat diberikan seperi nasi tim, perkedel kukus sayur bayam, dan lain-lain. 

Pada saat anak berusia lebih dari 12 bulan sudah dapat diperkenalkan 

dengan masakan keluarga. Apabila pada usia ini mengalami 

ketidakseimbangan gizi maka dapat berakibat pada terhambat dan 

terganggunya pertumbuhan fisik dan perkembangan kecerdasan mental.  

2. Balita Usia 2-5 Tahun  

Balita pada usia 2 – 5 tahun mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat cepat sehingga kebutuhan zat gizinya juga 

lebih banyak dibanding usia di bawahnya. Usia ini membuat balita rentan 

mengalami gizi kurang, mengalami penurunan nafsu makan serta mudah 

terkena infeksi. Maka dari itu asupan gizi seimbang sangat diperlukan. 

Balita pada usia ini sudah tidak mendapat ASI sehingga makanan 

keluarga atau makanan orang dewasa sudah dapat diberikan. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pemberian makanan kepada 

balita antara lain (MENU BALITA SEHAT, 2018) :  

a. Berikan makanan dengan porsi yang tidak terlalu banyak 

sehingga balita tidak merasa sebah di perut.  

b. Batasi makanan yang mengandung gula yang tinggi seperti 

permen, coklat, manisan, dan makananmakanan yang terlalu 

manis. Hal ini akan menyebabkan balita menjadi cepat kenyang 

sehingga terjadi penurunan nafsu makan.  
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c. Hindari menggunakan bumbu-bumbu tajam seperti cabe, merica, 

lada yang terlalu banyak agar tidak terjadi gangguan pada 

lambung dan usus. 

d. Hindari penggunaan bahan pengawat serta MSG atau penyedap 

dalam makanan balita.  

e. Ciptakan suasana yang menyenangkan saat memberikan 

makanan pada balita seperti makan bersama dalam keluarga.  

f. Tidak memberi sanksi atau hukuman serta menakutnakuti balita 

yang tidak mau makan karena hanya akan membuat balita 

trauma dan menjadikan waktu makan adalah hal yang 

menakutkan. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

  



 
 

61 
 

Lampiran 5. Media Penyuluhan 
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Lampiran 6. Kuesioner Penelitian 
 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGETAHUAN IBU BALITA USIA 6-59 BULAN DI KELURAHAN 

BELAWAN II  KECAMATAN MEDAN BELAWAN 

 

A. Identitas Ibu 

Nama Ibu    : 

Tanggal Lahir   : 

Pekerjaan    : 

Pendidikan Terakhir   : 

Alamat    : 

 

B. Identitas Balita 

Nama Balita    : 

Tanggal Lahir Balita  : 

Jenis Kelamin   : 

Berat Badan    : 

Tinggi Badan    : 

Anak Ke    : 

Jumlah Saudara   : 
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C. PENGETAHUAN 

Petunjuk Pengisian :  

Berilah tanda (X) pada salah satu jawaban yang paling tepat. 

1. Gizi seimbang itu adalah? 

a. Makanan yang mengandung zat sumber tenaga, zat 

pembangun dan zat pengatur . 

b. Makanan pokok, Lauk-pauk, sayuran, buah-buahan, susu. 

c. Makanan pokok, lauk-pauk dan sayur. 

d. Makanan pokok dan lauk-pauk. 

2. Susunan pangan sehari-hari yang mengandung zat gizi dalam jenis 

dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tubuh disebut ? 

a. Makanan seimbang. 

b. Menu seimbang. 

c. Gizi seimbang. 

d.  Piring makanku. 

3. Menjaga daya tahan tubuh balita sehingga tidak mudah terserang 

penyakit, termasuk ke dalam ? 

a.  Prinsip gizi seimbang. 

b.  Manfaat gizi seimbang. 

c.  Pengertian gizi seimbang.  

d.  Dampak gizi seimbang. 

4. Setiap hari kita harus minum air putih minimal ? 

a. 3 gelas.  

b. 7 gelas.  

c. 4 gelas. 

d. 8 gelas. 

5. Apa saja zat gizi yang diperlukan balita ? 

a. Karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral.  

b. Protein saja.  

c. Lemak, serat dan natrium. 

d. Karbohidrat dan Protein. 
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6. Manakah dibawah ini yang perlu diperhatikan dalam pemberian gizi 

seimbang pada balita? 

a. Tepat jumlah 

b. Tepat jadwal.  

c. Tepat kombinasi zat gizi, Tepat jumlah, Tepat dengan 

perkembangan anak. 

d. Tepat jenis. 

7.  Bagaimana cara meningkatkan selera makan pada balita ?  

a. Memaksa balita agar makan.  

b. Membiarkan makan sendiri tanpa memperdulikannya.  

c. Memberi makan sambil bermain dan bercerita.  

d. Memberi makan dalam porsi besar. 

8.  Apakah penyebab langsung stunting ? 

a. Kondisi ibu yang kurang percaya diri, gelisah dan tertekan  

b. Asupan gizi kurang dan adanya penyakit infeksi  

c. Pengetahuan ibu yang kurang  

d. Gangguan saluran cerna 

9.  Stunting merupakan dampak dari ?  

a. Gizi tidak seimbang.  

b. Penyakit infeksi. 

c. Tidak mau makan . 

d. Gizi seimbang.  

10.  Apa yang terjadi jika gizi anak tidak seimbang?  

a. Tidak terjadi apa-apa.  

b. Mengalami KEP (Kekurangan Energi dan Protein).  

c. Anak menderita gangguan pada saluran pencernaan atau diare.  

d. Tidak nafsu makan. 

11.  Manakah dibawah ini yang tidak termasuk dalam dampak gizi tidak 

seimbang ?  

a. KEP (Kurang Energi dan Protein) 

b. GAKI (Gangguan Akibat Kekurangan Iodium) 

c. Anemia. 
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d. Stunting 

e. Diare. 

12.  Anak akan mengalami gizi baik jika ? 

a. Anak diberi makanan yang cepat saji  

b. Anak diberi makanan yang mengandung protein saja  

c. Anak diberi makanan yang zat gizinya seimbang antara 

karbohidrat, protein, lemak serta vitamin dan mineral  

d. Anak diberi makanan yang mengandung vitamin dan mineral 

saja 

13.  Berapa persen dalam sehari sebaiknya mengkonsumsi karbohidrat 

pada isi piring Balita ?  

a. 35 % 

b. 30 % 

c. 25 %  

d. 20% 

14.  Berapa persen dalam sehari sebaiknya mengkonsumsi sumber 

protein hewani pada isi piring Batita ? 

a. 35 % 

b. 30 % 

c. 25 %  

d. 20% 

15.  Berapa persen dalam sehari sebaiknya mengkonsumsi makanan 

pokok pada isi piring Balita ? 

a. 35 % 

b. 30 % 

c. 25 %  

d. 20% 
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D. SIKAP  

Petunjuk Pengisian :  

       Nyatakan pendapat ibu dengan cara memberikan tanda () pada 

kolom alternatif jawaban dibawah ini.  

Keterangan Pilihan : 

S : Setuju TS : Tidak Setuju 

 

 

NO 

 

 

PERTANYAAN 

 

JAWABAN 

 

S 

 

TS 

1 Seorang ibu berkewajiban mengetahui kebutuhan 
makanan anak sesuai umur dan perkembangannya 

  

2 Asupan gizi mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan anak  

  

3 Makanan yang mengandung karbohidrat memiliki 
fungsi sebagai sumber tenaga utama bagi tubuh 

  

4 Setiap hari tubuh kita tidak memerlukan komponen 
zat gizi yang lengkap 

  

5 Fungsi sayur dalam tubuh anak sebagai sumber 
utama zat tenaga 

  

6 

Anak akan mengalami gizi baik jika Anak diberi 
makanan yang zat gizinya seimbang antara 
karbohidrat, protein, lemak serta vitamin dan 
mineral  

  

7 
Gizi seimbang yaitu susunan pangan sehari yang 
mengandung zat gizi dalam jenis dan jumlah yang 
sesuai dengan kebutuhan tubuh 

  

8 Tidak ada satu jenis bahan makanan pun yang 
lengkap kandungan zat gizinya 

  

9 Memperhatikan nilai gizi makanan lebih penting 
daripada jumlah makanan yang dimakan  

  

10 Penggunaan MSG pada makanan balita 
diperbolehkan dalam jumlah sedikit 
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Lampiran 7. Bukti Bimbingan Skripsi 

Bukti Bimbingan Skripsi 

 

Nama  :   Afrina Sirait 

NIM  :   P01031219002  

Judul : Pengaruh Penyuluhan Gizi Menggunakan Media Leaflet 

Terhadap Pengetahuan  dan Sikap Ibu Balita Stunting Usia 6 

- 59 Bulan  di Wilayah Kerja Kelurahan Belawan II 

Kecamatan Medan Belawan 

 

No Tanggal Judul/Topik Bimbingan 
T.Tangan 

Mahasiswa 

T.Tanda 

Pembimbing 

1. 12 April 2022 
Memperkenalkan diri, Bertemu dosen 

pembimbing, Membahas Topik Skripsi 
  

2. 23 April 2022 
Membahas Topik dan Mendiskusikan jurnal yang 

digunakan 
  

3. 23 Mei 2022 Membahas Judul Usulan Skripsi   

4. 31 Mei 2022 Diskusi Penulisan Latar Belakang dan BAB I   

5. 03 Juni 2022 Revisi BAB I   

6. 11 Juni 2022 Revisi BAB I   

7. 13 Juni 2022 Diskusi Penulisan BAB II   

8. 30 Juni 2022 Revisi BAB II   

9. 11 Juli 2022 Revisi BAB II   

10. 12 Juli 2022 Diskusi Penulisan BAB III   

11. 28 Juli 2022 Revisi BAB III   

12. 15 Agustus 2022 Finishing Usulan Skripsi   

13. 03 Mei 2023 Revisi BAB I - III   

14. 05 Mei 2023 Revisi BAB I - III   

15. 08 Mei 2023 Revisi BAB IV dan BAB V   

16. 10 Mei 2023 Revisi BAB IV dan  BAB V   

17. 12 Mei 2023 ACC BAB IV dan BAB V   

18. 23 Mei 2023 Sidang Skripsi   
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19 05 Juni 2023 ACC Skripsi dengan Pembimbing   

20 09 Juni 2023 ACC Skripsi dengan Penguji I   

21 07 Agustus 2023 ACC Skripsi dengan Penguji II   

29 29 Agustus 2023 Jilid Lux Skripsi   
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Lampiran 8. Master Tabel 

  

JLH BENAR SKOR KAT JLH BENAR SKOR KAT JLH BENAR SKOR KAT JLH BENAR SKOR KAT

1 RL 41 SD PEMULUNG AF 04/07/2020 03/02/2023 30 PEREMPUAN 12,5 82,4 -3,02 Sangat Pendek 9 60 Cukup 11 73 Cukup 7 70 Cukup 9 90 Baik

2 J 40 SD PEMULUNG MF 06/08/2018 03/02/2023 53 LAKI-LAKI 14,4 91 -3,82 Sangat Pendek 6 40 Kurang 10 67 Cukup 6 60 Cukup 8 80 Baik

3 E 38 SD IRT MI 10/03/2020 03/02/2023 34 LAKI-LAKI 12,8 86,5 -2,83 Pendek 9 60 Cukup 10 67 Cukup 7 70 Cukup 7 70 Cukup

4 MS 27 SMK IRT AR 02/06/2018 03/02/2023 56 LAKI-LAKI 13,2 97.3 -2,64 Pendek 6 40 Kurang 9 60 Cukup 5 50 Kurang 8 80 Baik

5 FZ 32 SD IRT AS 21/12/2021 03/02/2023 13 LAKI-LAKI 9,1 73,4 -2,5 Pendek 6 40 Kurang 8 53 Kurang 7 70 Cukup 9 90 Baik

6 SD 35 SMA IRT AM 11/07/2018 03/02/2023 54 LAKI-LAKI 14,5 98,4 -2,27 Pendek 11 73 Cukup 13 87 Baik 8 80 Baik 10 100 Baik

7 RS 32 SMA IRT AHN 04/04/2021 03/02/2023 21 PEREMPUAN 12,1 78,5 -2,46 Pendek 6 40 Kurang 15 100 Baik 5 50 Kurang 7 70 Cukup

8 N 29 SMA IRT JA 06/09/2018 03/02/2023 52 PEREMPUAN 12,4 92 -3,3 Sangat Pendek 8 53 Kurang 14 93 Baik 7 70 Cukup 9 90 Baik

9 MZ 34 SMA IRT DR 06/04/2020 03/02/2023 33 LAKI-LAKI 11,9 82,3 -3,83 Sangat Pendek 9 60 Cukup 13 87 Baik 6 60 Cukup 7 70 Cukup

10 AO 26 SMP IRT AHA 18/12/2020 03/02/2023 25 LAKI-LAKI 9,8 81,4 -2,83 Pendek 8 53 Kurang 12 80 Baik 6 60 Cukup 8 80 Baik

11 K 28 SD IRT R 03/09/2020 03/02/2023 29 LAKI-LAKI 11,3 82,3 -3,15 Sangat Pendek 6 40 Kurang 11 73 Cukup 5 50 Kurang 7 70 Cukup

12 DL 25 SMA IRT DD 19/08/2018 03/02/2023 53 PEREMPUAN 13,4 92.5 -3,25 Sangat Pendek 9 60 Cukup 14 93 Baik 7 70 Cukup 9 90 Baik

13 FA 26 SMK IRT TCW 26/05/2019 03/02/2023 44 LAKI-LAKI 11,3 93,4 -2,28 Pendek 5 33 Kurang 14 93 Baik 4 40 Kurang 7 70 Cukup

14 DL 29 SMA IRT EAH 07/01/2018 03/02/2023 60 PEREMPUAN 14,3 95,4 -3,03 Sangat Pendek 11 73 Cukup 15 100 Baik 6 60 Cukup 7 70 Cukup

15 DPS 34 SD IRT A 07/12/2018 03/02/2023 49 LAKI-LAKI 12,5 94,2 -2,39 Pendek 9 60 Cukup 15 100 Baik 7 70 Cukup 8 80 Baik

16 M 41 SMK IRT BAR 25/10/2019 03/02/2023 39 LAKI-LAKI 12.3 88,9 -2,42 Pendek 6 40 Kurang 14 93 Baik 5 50 Kurang 7 70 Cukup

17 MT 41 S1 IRT RS 21/10/2019 03/02/2023 39 PEREMPUAN 11.0 84.5 -3,26 Sangat Pendek 8 53 Kurang 13 87 Baik 7 70 Cukup 8 80 Baik

18 SW 31 SMP IRT PW 27/08/2021 03/02/2023 17 PEREMPUAN 9,8 69.5 -3,4 Sangat Pendek 9 60 Cukup 12 80 Baik 6 60 Cukup 7 70 Cukup

19 RM 42 SMP IRT GAR 27/10/2019 03/02/2023 39 LAKI-LAKI 13,2 85,2 -3,37 Sangat Pendek 10 67 Cukup 12 80 Baik 7 70 Cukup 9 90 Baik

20 R 28 SMK IRT RAR 06/08/2019 03/02/2023 41 LAKI-LAKI 10.3 89.5 -2,61 Pendek 9 60 Cukup 11 73 Cukup 7 70 Cukup 7 70 Cukup

21 IY 36 S1 IRT MFN 07/10/2018 03/02/2023 51 LAKI-LAKI 13,2 91,5 -3,23 Sangat Pendek 10 67 Cukup 14 93 Baik 5 50 Kurang 7 70 Cukup

22 M 32 SMK IRT RC 05/05/2020 03/02/2023 32 PEREMPUAN 9.5 84.9 -2,18 Pendek 10 67 Cukup 15 100 Baik 8 80 Baik 8 80 Baik

23 S 25 SD IRT KW 06/06/2020 03/02/2023 31 PEREMPUAN 10.1 83.4 -2,41 Pendek 9 60 Cukup 13 87 Baik 6 60 Cukup 9 90 Baik

24 SRS 41 SMA IRT AF 26/08/2019 03/02/2023 41 LAKI-LAKI 10.9 88.9 -3,44 Sangat Pendek 6 40 Kurang 12 80 Baik 5 50 Kurang 6 60 Cukup

POST TEST PRETEST

PENGETAHUAN SIKAP

POST TESTPRETEST

DATA IBU

No
Nama

Usia 

(Tahun)
Pendidikan Pekerjaan z-score

Usia Balita 

(bulan)

DATA BALITA

Jenis Kelamin BB (kg) TB (cm) Status Gizi Nama Tanggal Lahir
Tanggal 

Penelitian
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Lampiran 9. Hasil SPSS 

1. Hasil Univariat 

kategori usia ibu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 25 - 30 tahun 9 37.5 37.5 37.5 

31 - 36 tahun 8 33.3 33.3 70.8 

37 - 42 tahun 7 29.2 29.2 100.0 

Total 24 100.0 100.0  

 

pendidikan ibu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 7 29.2 29.2 29.2 

SMP 3 12.5 12.5 41.7 

SMA/SMK 12 50.0 50.0 91.7 

S1 2 8.3 8.3 100.0 

Total 24 100.0 100.0  

 

pekerjaan ibu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid IRT 22 91.7 91.7 91.7 

Pemulung 2 8.3 8.3 100.0 

Total 24 100.0 100.0  

 

kategori pretest pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Cukup 13 54.2 54.2 54.2 

Kurang 11 45.8 45.8 100.0 

Total 24 100.0 100.0  

 

kategori posttest pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 17 70.8 70.8 70.8 

Cukup 6 25.0 25.0 95.8 

Kurang 1 4.2 4.2 100.0 

Total 24 100.0 100.0  
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kategori pretest sikap 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 2 8.3 8.3 8.3 

Cukup 15 62.5 62.5 70.8 

Kurang 7 29.2 29.2 100.0 

Total 24 100.0 100.0  

 

kategori post test sikap 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 13 54.2 54.2 54.2 

Cukup 11 45.8 45.8 100.0 

Total 24 100.0 100.0  

 

2. Hasil Bivariat 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 skor pretest pengetahuan 54.13 24 12.037 2.457 

skor posttest pengetahuan 83.29 24 13.179 2.690 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

skor pretest 

pengetahuan - 

skor posttest 

pengetahuan 

-

29.167 

14.532 2.966 -35.303 -23.030 -

9.832 

23 .000 

 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 skor pretest sikap 62.08 24 10.624 2.169 

skor post test sikap 78.33 24 10.072 2.056 
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Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

skor pretest 

sikap - skor 

post test sikap 

-

16.250 

8.754 1.787 -19.946 -12.554 -

9.094 

23 .000 
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Lampiran 10. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 11. Surat Izin Badan Penelitian dan Pengembangan 
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Lampiran 12. Surat Balasan Kelurahan Belawan II 
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Lampiran 13. Surat EC Penelitian 
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Lampiran 14. Surat Pernyataan  

 

PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  :  Afrina Sirait 

Nim  :  P01031219002 

Menyatakan bahwa data penelitian yang terdapat di Skripsi saya adalah 

benar saya ambil dan bila tidak saya bersedia mengikuti ujian ulang (ujian 

utama  saya dibatalkan). 

 

 

 

Yang Membuat Pernyataan 

 

 

(Afrina Sirait) 
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Lampiran 15. Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 
Nama Lelngkap : Afrina Sirait 

Telmpat/ Tanggal Lahilr : Meldan / 29 Aprill 2002 

Alamat : Jl. Tuar 8 No.211 Blok XI, Kelcamatan Medan 

Labuhan, Kellurahan Besar, Kota Meldan 

No HP : 082181832696 

Rilwayat Pelndildilkan : 1. SD. Santo Paulus 

  2. SMP. Negeri 5 Medan 

  3. SMAN 9 Medan 

Hobby : Travellilng 

Motto : Jangan menilai saya dari kesuksesan, tetapi 

nilai saya dari seberapa sering saya jatuh dan 

berhasil bangkit kembali 
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Lampiran 16. Dokumentasi Kegiatan 
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